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ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Nopember 2022) pada ketinggian 110 meter dpl.
Penelitian i1 menggunakan rancangan acak lengkap, dengan 2 faktor dan dinlang sebamyak
3 kali. Faktor 1 dosis pupuk majemuk (D), ada 4 taraf perlalman; Do: 0 g, Di:16 g Da32 g
dan D3:4.8 2. Faktor 2 konsentrasi POC (K) ada 3 taraf perlabuan; K11 ml/l K2: 2 ml1 dan
K3 3 mll. Hasil uji F pada dosis pupuk majemuk berpengaruh terhadap tingg: tanaman, berat
branglasan kering, berat brangkaszan segar, jumlah umbi, diameter umbi dan berat umbi
zegar Konsentrasi POC berpengaruh niyata terhadap tinggi tanaman  berat brangkasan kering,
berat brangkasan segar, jumlah umbi, diameter umbi dan berat umbi segar. Interaksi dosis
pupuk majemuk dengan konsentrasi POC tidak berpengaruh tidak pada semua parameter.
Berat umii segar terbaik 11328 g, pupuk majemuk dengan dosis 4.8 g dan POC dengan
konsentrasi 3 ml/l. Sedangkan terendah 7561 g, tanpa pupuk majemuk dan POC dengan
konsentrasi 1 ml/l.

Kata kunci : bawang merah, dosis, konsentrasi, POC, pupuk majemuk

ABSTRACT

The research was carried out in November 2022, at an alfitude of 110 meters above sea level.
This study wsed a completely ramdomized design, with 2 factors and repeated 3 times. Facior
1 is the dose of compound fertilizer (D), there are 4 treatment levels; DO: 0 g, DI: 1.6 g D2:
32gandD3: 48 g Facior 2 is the POC concentration (K) there are 3 treatment Emm'.s Ki:
I mbd, K2: 2 mld and K3: 3 mll. The resulfs of the F test on the dose of compound fertilizer
affect plavit height, dry weight, freshweight, number of tubers, tuber dicneter and tuber weight
fresh. POC conceniration had a significant effect on plant height, dry weight, fresh weight,
number of tubers, tuber diameter and fresh tuber weight The mferaction of compound
fertilizer dose with POC concentration had no effect on all parameters. The best fresh tuber
weight was 11528 g, compownd fertilizer with a dose of 4.8 g and POC with a conceniration
of 3 mli/l. Meanwhile, the lowest was 75.61 g, without cmr:ipamj:.:f Jfertilizer and POC with a
concentration of 1 mll

Keywords: red onion, dosage, concentration, POC, compound fertilizer

Pendahuluan

Sayuran sebagai salah satu menu makanan untuk menjaga kesehatan. Sebagian
orang, terutama kalangan terpelajar, sudah memahami peranan sayuran bagi tubuh.
Namun masih banyak orang yang belum mengerti pengaruh sayuran terhadap kesehatan
dan mereka mengkonsumsi sayuran hanya sebatas selera dan kebiasaan (Nazarudin,

2005).
Kebutuhan sayuran dan meningkatkan pendapatan negara di bidang non migas,
pemerintah telah menggariskan perlunya peningkatan pembangunan pertanian
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hortikultura melalui agrobisnis dan agroindustri yang berbasis di pedesaan (Rismunandar,
2009).

Bawang merah sampai saat ini hasil rata-rata bawang merah baru mencapai 7,17
ton/ha dari luas panen 70,969 ha dan dengan produksi 509,013 ton. Hasil yang dicapai
negara lain cukup tinggi yaitu Jepang 18,7 ton/ha, Chili 25,8 ton/ha, Belanda 27 ton/ha
(Rukmana, 2004). Sedangkan ekspor sayuran relatif rendah serta sulit mencari varietas
yang unggul karena masing-masing varietas sedikit sekali perbedaannya (Rahayu dan
Berlian, 2003).

Metodologi Penelitian

Metodologi kajian memakai rancangan acak lengkap, ada 2 faktor dan diulang
sebanyak 3 kali. Faktor 1 dosis pupuk majemuk (D), ada 4 taraf perlakuan; Do: 0 g, D1:1,6 g
D2:3,2 g dan D3:4,8 g. Faktor 2 konsentrasi POC (K) ada 3 taraf perlakuan; Ki:1 ml/l, Kz: 2
ml/l dan Ks: 3 ml/l. Analisis memakai test DMRT dengan taraf 5%.

Hasil Analisis Dan Pembahasan
A. Tinggi Tanaman

Penanaman bawang merah pada tanah grumusol kekurangan unsur hara, karena
produktifitas tanah grumosol rendah (Sarief, 2008). Pemberian pupuk majemuk pada
dosis 4,8 g/polybag (Ds), tanaman bawang merah tumbuh tertinggi, karena kebutuhan
tanaman akan unsur hara NPK tercukupi. Bertambahnya pertumbuhan apikal dapat
berakibat bawang merah tumbuh memanjang (Suriatna, 2002).

Tabel 1. Pengamatan tinggi tanaman hasil uji F dan Uji DMRT

Konsentrasi Dosis pupuk majemuk
Parameter POC Do D: D, D Purata
Tinggi K1 38,62 39,59 39,69 41,17 39,77 a
tanaman Ko 38,88 41,00 42,81 42,89 41,39 ab
(cm) Ks 39,62 42,56 44,31 44,91 42,85b
Purata 39,04 a 41,05ab| 42,27b 42,99 b

Perlakuan menggunakan POC dengan konsentrasi 1 ml/l (K1), tinggi tanaman
bawang merah terendah. Kenyataan ini menunjukkan unsur hara yang dapat terserap dari
pupuk sedikit, sedangkan sebagian besar yang terserap adalah air sebagai pelarut pupuk,
akibatnya tanaman bawang merah kekurangan unsur hara. Setelah diberikannya pupuk
organik cair pada konsentrasi 3 ml/l (Ks), ternyata telah dapat meningkatkan tinggi
tanaman bawang merah secara nyata dibanding Ki: (1 ml/l). Meningkatnya konsentrasi
pupuk dapat meningkatkan serapan hara dari pupuk tersebut (Hartati dkk, 2010).

Tinggi tanaman Tinggi tanaman
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Histogram l1a. Tinggi tanaman perlakuan konsentrasi  Histogram 1b. Tinggi tanaman perlakuan dosis
POC pupuk majemuk

Berdasarkan pada histogram la dan 1b. Menunjukkan bahwa peningkatan
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konsentrasi POC memacu tinggi tanaman, demikian juga dengan peningkatan dosis pupuk
majemuk berpola sama meningkatan tumbuh kembang bawang merah. Pertumbuhan
apikal dapat berakibat bawang merah tumbuh memanjang (Suriatna, 2002).

B.Berat Brangkasan Segar

Penurunan unsur hara disebabkan oleh pencucian, tererosi, menguap maupun ikut
terbawa bersama hasil panen (Sutejo, 2003). Unsur nitrogen diperlukan untuk
pertumbuhan daun, unsur phosphat untuk memacu pertumbuhan akar dan merangsang
terbentuknnya sistem perakaran, Unsur kalium untuk menguatkan batang (Setyamidjaja,
2006). Pertumbuhan daun, batang dan akar dapat berpengaruh pada peningkatan berat
segar brangkasan.

Tabel 2. Pengamatan berat brangkasan segar (g) hasil uji F dan Uji DMRT

Konsentrasi Dosis pupuk majemuk
Parameter POC Do D1p P [J)Z Ds Purata
Berat K1 53,16 55,91 58,60 65,55 58,13 a
brangkasan K> 56,53 62,04 68,01 72,17 64,69 b
segar (Q) Ks 59,05 68,46 75,73 79,79 70,76 C
Purata 56,25 a 62,14b | 67,45bc | 7250c

Kebutuhan tanaman akan unsur hara kurang tercukupi. Setelah diberi pupuk organik
cair pada konsentrasi 3 ml/l (Ks), berat brangkasan segar yang dihasilkan oleh tanaman
bawang merah tertinggi. Pemberian pupuk lewat daun sangat efektif, karena dapat
menghindari unsur tersebut terikat oleh tanah. Pupuk supermes banyak mengandung unsur
hara (Harjadi, 2009).

Berat brangkasan segar Berat brangkasan segar
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Histogram 2b. Berat brangkasan segar perlakuan
dosis pupuk majemuk

Histogram 2a.
konsentrasi POC

Berat brangkasan segar perlakuan

Peningkatan berat bawang merah segar setelah dikurangi hasil menunjukkan pola
penambahan berat, baik pada peningkatan konsentrasi POC maupun pada peningkstsn
level dosis pemupukan majemuk, sangat terlihat pada histogram 2a dan histogram 2b.
(Setyamidjaja, 2006).

C.Berat Brangkasan Kering
Hal ini disebabkan ketersediaan unsur hara terbatas dan jumlahnya selalu berkurang
karena erosi (Prawiranata dkk, 2001). Hal ini dikarenakan unsur hara dari pupuk yang
dapat diserap akan semakin meningkat.

Tabel 3. Pengamatan berat brangkasan kering (g) hasil uji F dan Uji DMRT
| Parameter | Konsentrasi | Dosis pupuk majemuk | Purata |
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POC Do D1 D2 Ds
Berat K1 13,38 13,55 13,92 14,46 13,83 a
brangkasan K> 13,67 14,24 14,61 14,96 14,37 ab
kering (9) Ks 14,08 14,65 15,07 15,38 1479 b
Purata 13,71 a 14,15ab| 14,53 bc | 14,93 ¢

Peningkatan proses fotosintesis bawang merah akan meningkatkan penambahan
berat, panjang dan ukuran sel tumbuhan sehingga berat bersih bawang merah setelah
dikurangi kadar air sampai berat konstan meningkat, sedangkan biomassa mencerminkan
berat kering (Lakitan, 2003).

Berat brangkasan kering
Berat brangkasan kering

15 14,79 15,5
14,37 14.93
14,5 27 e 15 14,53 ..
..... 14,5 14,15 ..gei"

14 1383 .. B

. 14 13,71 e
13,5 l 13,5 .
13 13

K1 K2 K3 DO D1 D2 D3

Histogram 3a. Berat brangkasan kering perlakuan
konsentrasi POC

Histogram 3b. Berat brangkasan kering perlakuan
dosis pupuk majemuk

Berdasarkan pada data yang ditampilkan pada histogram 3a dan 3b, memperlihatkan
trend penambahan berat tumbuhan bawang merah. Peningkatan level komsentrasi POC dan
dosis pemupukan pupuk majemuk akan meningkatan berat bersih tanaman secara konstan
hara (Harjadi, 2009).

D. Jumlah Umbi per Rumpun
Menurut Suriatna (2002), unsur hara N, P dan K yang terserap sangat diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan bawang merah pada penelitian yang
kami telah lakukan..
Tabel 4. Pengamatan jumlah umbi per rumpun hasil uji F dan Uji DMRT

Konsentrasi Dosis pupuk majemuk
Parameter POC Do D1p P [J)z D Purata
Jumlah K1 8,78 10,00 10,78 11,89 10,36 a
umbi per K> 9,89 11,00 12,33 12,89 11,53 b
rumpun Ks 11,11 12,33 13,33 14,22 12,75 ¢
Purata 9,93 a 11,11b | 12,15¢ 13,00d

Ketersediaan unsur hara dari pupuk pelengkap cair yang terserap tanaman hanya

sedikit (Sarief, 2009).

Pupuk organik cair supermes megandung nutrisi lengkap dan

berfungsi untuk memacu pertumbuhan vegetatif dan generatif serta meningkatkan daya
hasil produksi dan kualitas, sehingga dapat meningkatkan pembentukkan umbi
(Samsudin, 2009).
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Jumlah umbi per rumpun Jumlah umbi per rumpun
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Histogram  4a. Jumlah umbi per rumpun Histogram 4b. Jumlah umbi perlakuan dosis pupuk
perlakuan konsentrasi POC majemuk

Penambahan konsentrasi POC dan penambahan dosis pemupukan majemuk secara
keseluruhan meningkatkan jumlah umbi pada tumbuhan bawang merah. Hal ini
disebabkan kandungan POC dan pupuk majemuk sama sama memberikan ketersediaan
akan hara yang cukup sehingga berdampak positif pada jumlah umbi (Sarief, 2009).

E.Diameter Umbi
Unsur nitrogen yang terserap tanaman berfungsi untuk membentuk protein, unsur
phosphat untuk membentuk lemak, sedangkan unsur kalium meningkatkan pembentukkan
karbohidrat kaitannya dengan serapan karbon diaksida (Hardjowigeno, 2005).

Tabel 5. Pengamatan diameter umbi hasil uji F dan Uji DMRT

Konsentrasi Dosis pupuk majemuk
Parameter POC Do D, D, Ds Purata
Diameter K1 2,49 2,60 2,83 2,89 2,70a
umbi (g) K> 2,66 2,80 2,96 2,94 2,84 Db
Ks 2,79 3,01 3,03 3,07 298¢
Purata 2,64 a 2,80ab| 2,94 bc 297¢cC

Penambahan unsur hara baik melalui daun dengan pemupukan POC dan
penambahan hara melalui tanah dengan dosis pemupukan majemuk akan meningkatkan
serapan tanaman akan unsur hara bagi tanaman, unsur nitrogen, phosphat dan kalium akan
berpengaruh pada ukuran umbi (Wibowo, 2009).

Diameter umbi Diameter Umbi
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Histogram 5a. Diameter umbi perlakuan Histogram 5b. Diameter umbi perlakuan dosis
konsentrasi POC pupuk majemuk

Menurut hasil penelitian Sarief (2009), pada konsentrasi POC yang tinggi
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kemungkinan unsur hara dari pupuk tersebut tidak dapat terserap oleh tanaman.
Meningkatnya serapan hara terutama P dapat meningkatkan pembentukkan umbi,
sehingga diameter umbi meningkat.

F. Berat Umbi Segar per Rumpun
Proses fotosintesis energi dalam bentuk elektron yang tereksitasi pada berbagai pigmen
klorofil harus disalurkan ke pigmen pengumpul (Lakitan, 2003), sehingga kurang
terbentuknya klorofil dapat menghambat proses fotosintesis dan ini dapat menurunkan
penyimpanan karbohidrat pada umbi, sehingga berat umbi segar terendah.

Tabel 6. Pengamatan berat umbi segar per rumpun hasil uji F dan Uji DMRT

Konsentrasi Dosis pupuk majemuk
Parameter POC Do D: D, D Purata
Berat umbi K1 75,61 84,72 90,64 98,09 87,27 a
segar per Kz 85,37 90,78 99,80 106,87 95,70 b
rumpun (g) Ks 92,00 100,50 108,21 115,28 104,00 c
Purata 84,33 a 92,00b | 9955¢c |106,74d

Hasil penelitian Jumin (2005), menyatakan bahwa bawang merah sangat responsif
terhadap pemupukan dan sangat bagus untuk membentuk umbi, sehingga penambahan
ukuran berat, panjang dan jumlah akan menentukan berat umbi pada tumbuhan bawang
merah. Pada Histogram menunjukkan trend positif pertambahan konsentrasi dan dosis
pemupukan majemuk.

Berat umbi segar per rumpun Berat umbi segar per rumpun
150
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Histogram 6a. Berat umbi segar per rumpun Histogram 6b. Berat umbi segar per rumpun perlakuan
perlakuan konsentrasi POC dosis pupuk majemuk

Hal ini disebabkan pemupukan lewat daun sangat efektif dalam rangka meningkatkan
hasil tanaman (Sumiati, 2004). Pupuk organik cair akan sangat efektif untuk meningkatkan
daya pembentukan umbi (Harjadi, 2009), sedangkan pada fase reproduktif hasil fotosintesis
disimpan dalam struktur cadangan makanan akibatnya berat umbi segar per rumpun pada
tumbuhan bawang merah meningkat. (Seputro, 2006).

Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah dosis pupuk majemuk berpengaruh nyata pada
semua variabel pengamatan, demikian juga dengan konsentrasi POC. Tetapi tidak nyata
pengaruhnya pada semua pengamatan pada interaksinya. Berat umbi segar terbaik 115,28
g, diperoleh dosis pupuk majemuk dengan dosis 4,8 g dengan konsentrasi POC dengan
konsentrasi 3 ml/l). Berat umbi segar terendah 75,61 g, diperoleh pada tanpa dosis pupuk
majemuk dan konsentrasi POC dengan konsentrasi 1 mli/I).

Disarankan untuk ditingkatkan level konsentrasi pemupukan POC dan level dosis
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pemupukan majemuk agar supaya memdapatkan hasil yang terbaik.
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